BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring perkembangan gaya hidup manusia, tren dari batu mulia belakangan ini berkembang sangat pesat dan peminatnya sangat banyak. Batu mulia (gemstones) merupakan campuran dari unsur-unsur mineral, sehingga menampilkan bentuk atau rupa yang menawan dari sisi keindahannya. Setiap mineral memiliki karakter yang tersusun menjadi struktur kristal, dan semakin lama mineral berlangsung dalam waktu yang lama didalam bumi maka semakin indah kristal yang terbentuk. Macam-macam batu mulia dari jenis akik sampai batuan yang lebih keras lagi memang bisa dibedakan dari berbagai sisi, misalnya dari bahan dasar pembuatan, warna-warnanya dan untuk beberapa penghobi adalah karena khasiatnya. Saat ini ada lima jenis batu mulia asal Indonesia yang sangat popular di dunia Internasional, seperti : bacan, idokras, kalsedon, akik gambar, dan kalimaya.
Batu mulia dapat diolah menjadi perhiasan seperti cincin dan kalung untuk menambah keindahan dan meningkatkan harga jualnya, ada dua jenis pemotongan dalam pengolahan batu mulia, yaitu:
1. Cabochon
Cabochon adalah batu yang memiliki permukaan bawah yang rata. Bentuknya ada yang bulat, lonjong, tetes air, kotak ataupun yang tak beraturan. Jenis pemotongan ini secara luas digunakan untuk batu mulia yang kekerasan lebih rendah, memiliki sifat optik khusus atau inklusi yang terbaik ditampilkan di cabochon (misalnya mata kucing, bintang ruby), atau batu mulia yang lembut untuk dipotong dalam beragam bidang sperti : smoonstone, opal. 
Dalam proses pengerjaan masih secara manual (dengan tangan), untuk batu berukuran kecil digunakan alat bantu seperti tangkai yang berfungsi untuk pemegang dalam proses pembentukannya. Kualitas pemotongan jenis ini tergantung dari keahlian pengerajin dan bentuk yang dihasilkan kurang simetris.
2. Faceted
Faceted adalah batu mineral yang sudah dibentuk berdasarkan potongan simetris sehingga membentuk pantulan sinar yang indah jika dilihat dari atas.
Jenis ini sering digunakan untuk batu mulia seperti : diamond, ruby, safir, topaz, chrysoberyl cubic zirconia. Dalam prosesnya menggunakan sebuah alat faceting, pemotongan jenis ini dapat membentuk bermacam-macam pola simetris.
Umumya para pengerajin batu mulia di Indonesia menggunakan jenis potongan cabochon untuk proses pembentukannya, karena jenis ini lebih mudah dan tidak memerlukan alat faceting. Sedangkan penghobi batu mulia banyak yang menginginkan pola yang bervariasi.
Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, penulis tertarik untuk membuat  sebuah alat yang bisa digunakan untuk membentuk bermacam pola simetris pada batu mulia melalui tugas akhir dengan judul “pembuatan alat faceting sesuai dengan rancangan untuk membentuk pola simetris pada batu mulia”.


1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diketahui beberapa permasalahan, yaitu :
a. Banyaknya permintaan dari pengemar batu permata yang mengunakan bentuk permata yang bervariasi seperti model facet.
b. Mesin faceting sulit ditemukan di pasaran dan harganya relatif mahal

1.3 Batasan Masalah
Karena luasnya cakupan permasalahan di atas, maka penulis membatasi bahasan permasalahan sebagai berikut :
a. Alat yang dibuat ini hanya untuk proses grinding dan polishing.
b. Pembuatan  komponen-komponen alat faceting.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
a. Pembuatan sebuah alat faceting yang berfungsi sesuai dengan desain/rancangan sehingga dapat berfungsi  untuk membuat permata model facet
b. Mendapatkan pola geometris dari mesin faceting






1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan tugas akhir ini, maka penulis menggambarkan dengan uraian dan sistematika sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN	
Dalam bab pendahuluan ini, penulis mencoba menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini  dijabarkan mengenai landasan teori-teori yang menunjang dalam pembuatan tugas akhir.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang waktu dan tempat, prosedur pembuatan alat faceting.
[bookmark: _GoBack]BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang analisa hasil pembuatan dan pembahasan pembuatan alat.
BAB V  PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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